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ABSTRAK

Fitriyani / 22.2011.309 / 2015 /Pengukuran Kinerja Perusahaan Dengan Menggunakan Balanced
Scorecard Pada PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang / Sistem Pengendalian Manajemen

Rumusan masalahnya adalah Bagaimanakah kinerja perusahaan PT.Astra Sedaya Finance Cabang
Palembang apabila diukur dengan menggunakan Balanced Scorecard. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kinerja perusahaan PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang apabila diukur dengan
menggunakan Balanced Scorecard dan bermanfaat bagi pihak lain sebagai informasi dan masukkan yang
berarti bagi penulis, PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang serta almamater. Tempat penelitian
dilakukan di PT.Astra Sedaya Finance cabang Palembang. Data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini menggunakan teknik wawancara dan
dokumentasi dan observasi. Metode analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang, apabila dilihat
dari kinerja keuangan perusahaan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio
aktivitas menunjukkan hasil sebesar 77,77% dengan kategori cukup. Balanced scorecard diterapkan di
PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang, karena Balanced Scorecard mengukur kinerja perusahaan
secara komprehensif tidak hanya melihat dari kinerja keuangannya saja, tetapi Balanced Scorecard dalam
pengukurannya melihat dari 4 perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif
proses bisnis dan internaal serta perspektif pertumbuhan dan pembelajaran sehingga kinerja perusahaan
dapat terlaksana lebih efisien dan optimal.

Kata kunci : Pengukuran Kinerja Perusahaan, Balanced Scorecard
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ABSTRACT

Fitrivani / 22.2011.309 / 2015 / Measuring Corporate Performance Using the Balanced Scorecard In
PT.Astra Sedaya Finance Branch Palembang / Management Control Systems

The formulation of the problem is How the company performance PT.Astra Sedaya Finance Branch
Palembang when measured using the Balanced Scorecard. The purpose of this study was to determine the
performance of companies PT Astra Sedaya Finance Branch Palembang when measured using the
Balanced Scorecard and beneficial to others as a means of information and enter for writers, PT. Astra
Sedaya Finance Branch Palembang and alma mater. Place of research conducted in PT.Astra Sedaya
Finance Palembang branch. The data used are primary data and secondary data. Data collection
techniques in this thesis using interview techniques and documentation and observation. Data analysis
method used is quantitative and qualitative methods.

The results showed that in PT.Astra Sedaya Finance Branch Palembang, when seen from the company's

financial performance is the ratio of liquidity, solvency ratios, profitability ratios and the ratio of activity
shows the results of 77.77% with the enough category. Balanced scorecard applied in PT.Astra Sedaya
Finance Branch Palembang, because the Balanced Scorecard to measure the performance of companies
in a comprehensive manner not only look at the financial performance alone, but the Balanced Scorecard
in the measurement notice of four perspectives: financial perspective, customer perspective, business
process and internaal and learning and growth perspective so that the company's performance can be
accomplished more efficiently and optimally.

Keywords: Corporate Performance Measurement, Balanced Scorecard
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengukuran kinerja perusahaan menjadi hal vang sangat penting bagi
manajemen untuk melakukan evaluasi terhadap performa perusahaan dan
perencanaan tujuan di masa mendatang. Berbagai informasi dihimpun agar
pekerjaan yang dilakukan dapat dikendalikan dan dipertanggung jawabkan.
Hal ini dilakukan untuk mencapai efisicnsi dan efektivitas pada seluruh
proses bisnis perusahaan.

Pengukuran kinerja dapat digunakan untuk menilai keberhasilan
perusahaan scrta scbagai dasar penyusunan imbalan dalam perusahaan.
Sistem pengukuran kinerja dalam manajemen tradisional ditekankan pada
aspek keuangan, karena ukuran keuangan ini mudah dilakukan schingga
kinerja personal yang diukur hanya berkaitan dengan aspek keuangan.Sistem
pengukuran kinerja pada aspek keuangan memang umum dilakukan, ada
beberapa kelebihan dan kelemahan dalam sistem pengukuran tradisional yang
menitik beratkan pada aspek keuangan. Kelebihannya adalah orientasinya
pada keuntungan jangka pendek dan hal ini akan mendorong manajer lebih
banyak memperbaiki kinerja perusahaan jangka pendek. Kelemahannya
adalah terbatas dengan waktu, mengungkapkan prestasi keuangan yang nyata
tanpa dengan adanya suatu pengharapan yang dapat dilihat dari factor-faktor

yang menyebabkan terjadinya prestasi itu sendiri, dan ketidakmampuan



dalam mengukur kinerja harta tak tampak (infangible assef) dan harta
intelektual (sumber daya manusia) perusahaan. Untuk mengatasi kekurangan
ini, maka diciptakan suatu metode pendekatan yang mengukur kinerja
perusahaan dengan mempertimbangkan 4 aspek yaitu aspek keuangan,
pelanggan, proses bisnis internal serta proses belajar dan berkembang.

Kedua informasi di atas dapat dianalisis menggunakan beberapa
model pengukuran kinerja perusahaan, salah satunya dengan menggunakan
metode halanced scorecard. Balanced scorecard hadir untuk menggantikan
konsep scorecard model lama yang hanya mengejar profitabilitas jangka
pendek saja.Balanced scorecard merupakan kerangka kerja komprehensil
untuk menerjemahkan visi dan misi serta strategi perusahaan dalam
seperangkat ukurankinerja yang terpadu, tersusun dalam empat perspektif,
vaitu finansial. pelanggan.proses bisnis internal. serta pembelajaran dan
pertumbuhan (Hardiyanto dkk: 2005).

Pengukuran dengan menggunakan Balanced Scorecard mampu
mengatasi berbagai kelemahan yang ada pada pengukuran kinerja tradisional
karena Balanced Scorecard tidak hanya mengukur hasil vang telah dicapai
perusahaan melainkan juga factor-faktor pemicu yang menyebabkan
keberhasilan tersebut terjadi. Balanced Scorecard wmerupakan sistem
pengukuran kinerja yang tetap mempertahankan tolak ukur keuangan sebagai
indicator tindakan manajemen di masa lalu, namun pengukuran Balanced

Scorecard inni juga menambahkan ukuran-ukuran dalam perspektif customer.



proses internal bisnis, serta perspektil pembelajaran dan pertumbuhan sebagai
pemicu kinerja dimasa depan.

Sony dkk (2007: 8). Balanced Scorecard adalah suatu sistem
manajemen, pengukuran, pengendalian secara cepat, tepat, dan komprehensif
dapat memberikan pemahaman kepada manjer tentang performance bisnis.
Selain dapat mengukur aspek keuangan perusahaan juga dapat memberikan
kerangka berfikir untuk menjabarkan strategi perusahaan. Metode ini tidak
hanya mengukur hasil yang telah dicapai perusahaan melainkan factor-faktor
yang menyebabkan keberhasilan tersebut terjadi.

Balanced Scorecard dalam aplikasinya terdiri dari 4 perspeklif, yaitu
perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif bisnis internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan. Perspektif pelanggan mempunyai leanding
indicator. jika pelanggan tidak puas maka mereka akan mencari produsen lain
yang sesuai dengan kebutuhan mereka, kinerja buruk dari prsfektif ini akan
menurunkan jumlah pelanggan dimasa depan. Perspektif bisnis internal
manajemen mengidentifikasi proses bisnis internal yang krits vang harus
diunggulkan perusahaan dalam perspektif ini memungkinkan manajer untuk
mengetahui seberapa baik bisnis mereka berjalan apakah produk dan jasa
mereka sesuai dengan spesifikasi pelanggan. Perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan bersumber dari faktor sumberdaya manusia, sistem dan
prosedur perusahaan.

Sony dkk (2007: 155), menyatakan kondisi yang mendukung

kelayakan penerapan Balanced Scorecard pada suatu perusahaan yaitu :



perusahaan memiliki visi dan misi yamg jelas dan mudah dipahami sehingga
menentukan konsep strategi yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan
perusahaan, perusahaan harus memiliki struktur organisasi dan pembagian
tugas sehingga hubungan antar lini organisasi dan pembagian berjalan dengan
baik, kondisi persaingan vang semakin meningkat, dan perusahaan memiliki
sumberdaya manusia yang berkualitas.

PT. Astra Sedaya Finance  merupakan salah satu perusahaan
pembiayaan mobil yang terkemuka di Indonesia yang memiliki visi adalah
“Become the Ist choice financing company with total solution” yaitu, menjadi
perusahaan pilihan utama dalam memberikan solusi pembiayaan otomotil
yang paling mudah diakses, membantu mewujudkan keinginan pelanggan
untuk mencapai kehidupan yang lebih nyaman. Misi Astra Credit Companies
adalah * To promote Credit for a better living”. PT. Astra Sedaya Finance
memiliki banyak cabang salah satunya yang berada di kota Palembang.
Perusahaan ini bergerak diberbagai bidang usaha sesuai anggaran dasar
perusahaan meliputi pembiayaan konsumen.,sewa guna usaha, anjak piutang.
Tetapi saat ini PT. Astra Sedaya Finance lebih menitik beratkan pada jasa
pembiayaan konsumen yang khususnya difokus pada pembiayan mobil, baik
mobil baru maupun bekas. PT. Astra Sedaya Finance Cabang Palembang
dalam menjalankan aktivitasnya belum menerapkan Balanced Scorecard
sebagai tolak ukur kinerjanya. PT.Astra sedaya Finance cabang Palembang
saat ini mengkomunikasikan dan mengaitkan berbagai tujuan dan ukuran

strategis secara elektronis melalui jaringan komputer.



PT. Astra Sedaya Finance Cabang Palembang dalam pengukuran

kinerjanya hanya melihat dari sisi keuangannya saja yaitu pada peningkatan

laba yang didapat perusahaan setiap tahunnya. Akibatnya hal-hal yang

mempengaruhi kinerja perusahaan dari segi non keuangan sering terabaikan.

seperti customer yang juga merupakan bagian dari perusahaan sangat

menentukan  keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang.

Berikut

disajikan jumlah laba bersih PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang

tahun 2013-2014:

Tabel 1.1

Data Laporan Laba Rugi
PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang

Tahun 2012-2014

KETERANGAN 2012 2013 ' 2014
Pendapatan 472.361.240.802 515.962.492.180 663.509.721.445
Beban 59.061.746.150 67.127.918.685 60.817.514.010
Laba Sebelum Pajak 413.299.494.652 448.834.573.495 | 602.692.207.435
Beban Pajak (117.150.200.000) | (120.200.150.000) | (135.205.450.000)

Laba Bersih

296.149.294.652

328.634.423.495

467.486.757.435

Sumber : PT. Astra Sedaya Finance, 2015

Berdasarkan tabel 1.1 tersebut diatas dari tahun 2012-2014 menunjukan

tingkat laba bersih yang meningkat, maka peneliti tertarik untuk meneliti

kinerja keuangan tahun 2014. Berikut ini adalah data analisis rasio laporan

keuangan PT. Astra Sedaya Finance cabang Palembang tahun 2014 :



Tabel 1.2
Data Analis Rasio Laporan Keuangan
PT.Astra Sedaya Finance Cabhang Palembhang

Tahun 2014
No | KETERANGAN HASIL PERHITUNGAN | KRITERIA
1. | Rasio Likuiditas
a. Current ratio 238.1% Cukup
b. Working capital to tottal 4431% Cukup
assets
2. | Rasio Solvabilitas
a. Debt to total assets ratio 32.07% Baik
3. | Rasio Profitabilitas
a. Return on assets 19.12% Baik
b Return on equity 28 16% Baik
4. | Rasio Aktivitas
a. Receivable turnover 1.36 kali/136% Kurang Baik

Sumber : Data yang diolah, 2015

Berdasarkan tabel 1.2 jika dilihat dar current ratio P1.Astra Sedaya
Finance Cabang Palembang sebesar 238,1% dimana perusahaan termasuk
cukup dalam memenuhi kewajiban lancarnya. Pada working capital to tottal
assets PT.Astra Sedayva Finance Cabang Palembang sebesar 44 31%
perusahaan termasuk cukup dimana perusahaan terlalu berhati-hati dalam
memenuhi kewajiban lancarnya. Pada receivable turnover PT.Astra Sedaya
Finance Cabang Palembang adalah 136 kali dimana perusahaan termasuk
kurang baik. Perputaran piutang PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang
terlihat lebih rendah.

Apabhila ditinjau dari sisi non keuangan, seperti pada pelanggan
Berikut data pelanggan P1.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang tahun

2012-2014 :




Tabel 1.3
Data Pelanggan dan Pertumbuhan Pelanggan Baru
PT.Astra Sedava Finance Cabhang Palembang
Tahun 2012-2014

1

[NO| TAIIUN | PELANGGAN PERTUMBUIIAN JUMLAII
LAMA PELANGGAN BARU | PELANGGAN
2012 2.730 115 2.845
2013 2.845 125 2970
2014 2.970 150 3.120

. Sumber : PT.Astra Sedava Finance, 2015

Tabel 1.3 menunjukkan data pelanggan dan pertumbuhan pelanggan
haru tahun 2012-2014 setiap tahunnva mengalami peningkatan. Namun pada
proses pembayaran kreditnya, pelanggan sering terlambat membayar. Proses
bisnis internal dalam proses inovasi perusahaan awalnya hanya membiayai
mobil yang bermerk Astra saja. Namun pada tahun 2007-2010 pernsahaan
mulai membiayai dua merk mobil non Astra yaitu Honda dan Mitsubishi.
Kemudian tahun 2011 sampai sekarang perusahaan mulai membiayai lagi merk
mobil non Astra (Hino) dan mobil bekas dengan semua merk mobil.
Perusahaan seringkali terlambat dalam mengantar produknya. Adanya
pemasalahan tersebut disebabkan oleh tingkat kedisiplinan karyawan.
pelayanan yang kurang atau tidak ramah, hal ini menyebabkan ketidakpuasan
pelanggan.

Perkembangan dan pertumbuhan perusahaan. dimana karyawan
perusahaan banyak yang keluar, dan juga karyawan perusahaan banyak yang
melakukan kecurangan seperti pada penagihan pada customer yang jatuh
tempo. Setelah penagihan pada customer yang dilakukan oleh sales officer atau

serveyor, nang tersebut tidak langsung disetorkan.



Berdasarkan fenomena masalah tersebut PT.Astra Sedaya Finance
Cabang Palembang perlu menggunakan alat ukur dalam mengukur kinerja
perusahaannya yang mampu memberikan suatu gambaran kinerja perusahaan
secara komprehensif baik dari aspek keuangan maupun non keuangan seperti
perspektif pelanggan, perspektif proses hisnis internal dan perspekfif
pembelajaran dan pertumbuhan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian  dengan  judul “Pengukuran Kinerja Perusahaan dengan

Menggunakan Balanced Scorecard Pada PT.Astra Sedaya Finance

Cabang Palembang™.
Rumusan Masalah

Rerdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dirumuskan
permasalahannya adalah bagaimanakah kinerja perusahaan PT.Astra Sedaya
Finance Cabang Palembang apabila dinkur dengan mengennakan Balanced
Scorecard ?
Tujuan Penelitian

Rerdasarkan masalah vang telah dikemukakan diatas, maka tujnan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja perusahaan PT.Astra
Sedaya Finance Cabang Palembang apabila dinkur dengan menggunakan

Balanced Scorecard.



D. Manfaat Penelitian

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya :

L

(%]

Bagi Penulis

Manfaat yang dapat diambil oleh penulis yaitu dapat menambang wawasan
dan pengetahuan serta menambah pengalaman penulis mengenai
pengukuran kinerja perusahaan dengan menggunakan Balanced
Scorecard.

Bagi PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang

Membherikan informasi dan masukkan yang berarti hagi pengembangan

system pengukuan kinerja yang digunakan.

. Bagi Almamater

Sebagai sumber informasi untuk menambah wawasan dan sebagai bahan

referensi untu penelitian selanjutnya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Imam (2013), dengan judul Analisis
Pengukuran Kinerja Perusahaan dengan Menggunakan Pendekatan Balanced
Scorecard (Studi Kasus Pada Perusahaan Mcbel PT.Jansen Indonesia.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan tetap PT. Jansen Indonesia
sebanyak 364 karyawan, seclanjutnya diambil 100 sampel sebagai
responden.Sedangkan untuk responden customer ditetapkan sebanyak 47
responden, karenatotal pelanggan di Semarang hanya sebanyak 47 toko.
namun demikian hanya didapatkan 31 responden yang berpartisipasi. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan beberapa hal sebabai berikut: 1) Kinerja perspektif keuangan
pada PT. Jansen Indonesia secara keseluruhan dapat disimpulkan atau dinilai
sedang karena secara umum rasio-rasio keuangan mengalami kenaikan
kecuali ROA dan TATO. 2) Kinerja perspektif pelanggan pada PT. Jansen
Indonesia secara keseluruhan dapat disimpulkan buruk, karena kepuasan
pelanggan buruk kemampuan perusahaan dalam melakukan menjaga rentensi
konsumen juga buruksedangkan kemampuan perusahaan dalam melakukan
akuisisi pelanggan sedang.3) Kinerja perspektif proses bisnis intern pada

Perusahaan PT. Jansen Indonesia secara disimpulkan sedang, karena inovasi

10
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hanya terjadi sekali selama tiga tahun terakhir dan tidak terjadi penurunan
waktu aktivitas operasional secara konsisten pada proses produksi kursi,
meja. tempat tidur maupun lemari. 4) Kinerja perspektif learning and growth
pada PT. Jansen Indonesia dapat disimpulkan baik pada aspek perputaran
karvawan masuk dalam kriteria baik sedangkan produktivitas karyvawan
mengalami penurunan. Tingkat kepuasan karyawan disimpulkan sedang
karena karyawan kurang puas.

Penelitian vang dilakukan oleh Nurhafiza (2006) yang berjudul
Evaluasi Balanced Scorecard sebagai Alat Pengukuran Kinerja pada PT.
Pertamina UP III (Persero) Plaju Palembang. Perumusan masalah yang
dilakukan oleh penulis adalah bagaimana penerapan dan dampak dari
penerapan Balanced Scorecard pada PT. Pertamina UP Il (Persero) Plaju
Palembang. F'enomenanya adalah apakah penerapan Balanced Scorecard
memiliki dampak yang signifikan terhadap perusahaan dan bagaimana
penerapan Balanced Scorecard pada perusahaan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisi yang dilakukan paa PT.
Pertamina [P 11T (Persero) Plaju Palembang dengan menggnnakan Balanced
Scorecard menunjukkan bahwa secara keseluruhan kinerja PT. Pertamina UP
111 (Persero) Plaju Palembang termasuk dalamm kategori cukup.

Penelitian yang dilakukan oleh Meirdania (2010), yang berjudul
Analisis Penilaian Kinerja Organisasi dengan Menggunakan Balanced
Scorecard pada PT. BANK Jateng Semarang. Pengumpulan data

menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari
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kuesioner menggunakan teknik simple random sampling. Data diperoleh dari
karyawan dan nasabah PT Bank Jateng. Data sekunder diperoleh dari laporan
tahunan PT Bank Jateng per desember periode tahun 2007. 2008, 2009.
Populasinya adalah seluruh nasabah dan karyawan PT Bank Jateng
Semarang, sedangkan sampel vyang diambil masing-masing adalah 100
responden untuk nasabah dan 100 responden untuk karyawan. Hasil
kuesioner tersebut telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Metode analisis data mengounakan teknik korelasi Pearson. Untuk
menentukan skor tingkat kepuasan nasabah dan karyawan menggunakan
analisis faktor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja
PT Bank Jateng dengan menggunakan konsep Balanced Scorecard. Dengan
menggunakan penilaian kinerja tersebut, dapat diketahui bahwa hubungan
sebab akibat antara faktor pendukung kinerja dengan hasil vang dicapai.
Sehingga diharapkan PT Bank Jateng mampu menjadi Bank terpercaya,
memiliki komitmen dan dapat menghasilkan laba yang optimal.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa perspektif
kenangan vaitu nilai Return on Asset (ROA), Rasio Operasi (BOPO). Loan 1o
Deposit  Ratio (LDR) mengalami peningkatan cost effectiveness untuk
mencapai laba optimal. Perspektif konsumen dapat meningkatkan market
share, kepuasan nasabah menghasilkan angka vang cukup haik serta
didukung peningkatan profitabilitas konsumen selama tiga tahun. Perspektif
bisnis internal menggunakan rasio AETR menunjukkan peningkatan

efektivitas, efisiensi dan ketepatan proses transaksi. Kemudian, perspektif
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pembelajaran dan pertumbuhan menunjukkan peningkatan produktifitas

karyawan, persentase pelati

han karyawan yang terampil setiap tahunnya. Hal

ini mempengaruhi peningkatan tingkat kepuasan karyawan selama tiga tahun

yang menghasilkan kategori baik/puas.

2

Kasus Pada

Alat  Pengukuran

(Persero) Plaju Palembang

Menggunakan Pendekatan
Balanced Scorecard (Studi
Perusahaan

Balanced Scorecard sebagai
Kinerja
pada PT. Pertamina UP III

Balanced Scorecard

Sama-sama  menggunakan
pengukuran kinerja dengan
Balanced Scorecard.

Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Persamaan Perbedaan
1 Imam (2013),  Analisis | sama-sama menggunakan | Teknik pengumpulan
Pengukuran Kincrja | pengkuran kincija | data  primer  dengai
Perusahaan dengan | perusahaan dengan | metode kuisioner.

Perumusan masalah yang
dilakukan oleh penulis
adalah bagaimana
penerapan dan dampak
dari penerapan Balanced

Semarang

pada PT. BANK Jateng

Scorecard pada PT.
Pertamina UP 111
(Persero) Plaju
Palembang.

3. | Meirdania (2010). Analisis | Sama-sama menggunakan | Data  primer diperoleh
Penilaian Kinerja Organiasi | pengukuran kinerja dengan | dari kuesioner
dengan Menggunakan | Balanced scorecard dan | menggunakan teknik
Konsep Balanced Scorecard | perumusan masalahnya simple random sampling.

data
teknik

Metode analisis
menggunakan
korelasi Pearson.

Sumber: Penulis, 2015
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B. Landasan Teori

1. Pengnkuran Kinerja

a.

Pengertian Pengukuran Kinerja

Rusdianto (2006: 311), pengukuran kinerja adalah penentuan
secara periodic  efektivitas  operasional suatn  organisasi,  bagi
organisasi dan karyawan berdasarkan sasaran, standard dan kriteria
vang telah ditetapkan sebelumnya organisasi pada dasarnya
dioperasikan oleh seluruh sumber dava manusia.

Sony. Edi Sukimo dkk (2007: 23), pengukuran kinerja adalah
tindakan terhadap berbagai aktivitas dalam rantai nilai yang ada dalam
perusahaan.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa pengukuran Kkinerja merupakan proses yang memberikan
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan
perusahaan guna meningkatkan kualitas pengambilan keputusan.
Organisasi/perusahaan pada dasarnya dioperasikan olh seluruh sumber

dava manusia Penilaian kineria sesungguhnva merupakan penilaian

atas perilaku manusia dalam melaksanakan peran dalam organisasi.

Tujuan Pengukuran Kinerja
Mulvadi dan Thony (2001: 353) melakukan pengukuran kineria
tujuannya yang hendak dicapai adalah untuk memotivasi personil

dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar
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perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar membuat hasil yang
diinginkan oleh organisasi.
Mardiasmo 572002: 122) menekankan peranan pengukuran
prestasi sebagai alat alat manajemen untuk :
1) Untuk mengkomunikasikan strategi secara lehih baik (rop down
and bottom up)
2) Untuk mengukur kinerja keuangan dan non keuangan secara
herimhang sehingoa dapat ditelhsuri perkembangan pencapaian

strategi

4
3) Untuk mengakomodasikan pemaﬁaman kepentingan manajer
%

\
N

congruence

\
4) Sebagai strategi untuk mencapai kepuasan berdasarkan

pendekatan indivildu‘ dan kemampuan kolektif yang rasional.

Berdasarkan tujuan-tujuan pengukuran kinerja diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa pengukuran kinerja bertujuan untuk melakukan
tnegasnva sebaik mungkin dan mengkomodasikan strategi-strategi

dalam perusahaan agar dapat mencapai hasil yang diinginkan oleh

perusahaan.

Manfaat Pengukuran Kinerja

Mulvadi dan Jhony (2000: 277). manfaat pengukuran kineria

adalah :

3
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1) Mengelolah operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui
pemotivasian personil secara maksimum

2) Membantu pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
karyawan seperti promosi, transfer dan pemberhentian

3) Mengidetifikasi  kebutuhan pelatihan  dan  pengembanoan
karyawan dan untuk menyediakan kriteria ecleksi ndan evaluasi
program pelatihan karyawan

4) Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai hagaimana
atasan menilai mereka

5) Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.

Berdasarkan manfaat tersebut dapat disimpulkan bahwa

manfaat pengukuran kinerja antara lain dapat memastikan bahwa

pengambilan keputusan dilakukan secara objektif. dapat memberikan

penghargaan dan hukuman yang objektif atas prestasi yang telah

disepakati dan dapat menyediakan suatu dasar bagi distribusi

penghargaan.

Jenis Pengukuran Kinerja

Sony (2006: 209), kinerja dapat dibagi menjadi dua yaity
keuangan (financial) dan non keuangan (non financial) merupakan
pengukuran kinerja perusahaan vang dapat dilihat dari perspektif
pelanggan, perspektif bisnis internal, perspektif pembelajaran dan

pertumbuhan.
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Mardiasmo (2002: 123). kinerja dapat dibagi menjadi yaitu
keuangan (financial) dan non keuvangan (nown financial). Kinerja
keuangan (financial) dapat berupa pendapatan sedangkan non
keuangan (non financial) merupakan pengukuran kinerja perusahaan
vane dilihat dari perspektif pelangoan (customer perspektive)
perrspektif proses bisnis internal (internal busines process
perspektive) dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan (learning
and growth perspective).

Berdasarkan jenis pengukuran kinerja dapat disimpulkan
bahwa janis pengukuran kinerja terdiri dari keuangan (financial) dan
non kenangan (non financial) dapat dilihat dari pelanggan, bisnis

internal dan pembelajaran dan pertumbuhan.

Prinsip-prinsip Pemilihan Ukuran Kinerja
Indra (2001 : 330) pemilihan ukuran kinerja unruk instansi dan
perusahaan mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai berikut :

1) Mengevaluasi kembali ukuran yang ada. Ukuran yang ada
dievaluasi secara rutin, apabila sudah tidak berguna maka alasan
yang terkait dengan kenyamanan manajemen perlu dikemukakan.

2) Mengukur kegiatan yang penting tidak hanya hasil keseluruhan
3) Pengukuran motivasi tim kerja untuk pencapaian tujuan
4) Proses pengukuan merupakan perangkat uang terintegrasi

5) Focus pengukuran harus melibatkan akuntabilitas public. Ukuran

internal yang umumnya dignnakan adalah perbandingan kinerja
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dari tahun ketahun atau antar unit , seperti misi, departemen.

kelompok dan individual.

.
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a.

Pengertian Balanced Scorecard

Sony (2006: 8), Balanced Scorecard merupakan suatu system
manajemen, pengukuran dan pengendalian yang secara cepat dan
komprehensif dapat memberikan pemahaman kepada manajer tentang
performance bisnis.

Mulyadi dan Jhony (2000: 222) Balanced Scorecard adalah
sckumpulan kinerja yang mencakup cmpat perspektif keuangan,
pelanggan. proses bisnis internal dan pembelajaran da pertumbuhan.
metode
pengukuran kinerja yang komprehensif yang mencakup empat
perspektif yaitu : perspektif keuangan, perspektif pelanggan.
perspektif proses hisnis internal, perspektif pembelajaran dan
pertumbuhanyang digunakan untuk mengukur kinerja didalam
organisasi masa depan.

Berdasarkan pengetian-pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa balanced scorecard adalah suatu system keseimbangan
manajemen. pengukuran dan penendalian yang secara cepat dan
kcuangan, pelanggan, proses bisnis internal, pembelajaran dan

pertumbuhan.
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b. Tujuan Balanced Scorecard

Sony dkk (2007: 128). Balanced Scorecard vaitu untuk
menciptakan partisipasi dan komunikasi mengenai visi dan tujuan
strategi suatu perusahaan.

Abdul Halim (2009: 209), tujuan Balanced Scorecard adaah
sebagai alat dalam memfokuskan organisasi. meningkatkan
komunikasi, menetapkan tujuan organisasi dan menyediakan umpan
balik bagi manajemen.

Berdasarkan beberapa tujuan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan Balanced Scorecard adalah untuk memotivasi manajer
dalam mencapai tujuan keuangan perusahaan baik jangka pendek

maupun jangka panjang.

¢. Aspek-aspek dalam Balanced Scorecard
Sony dkk (2007:31-34),  aspek-aspek vang divkur dalam
balanced scorecard antara lain:
1) Perspektif keuangan
Menunjukkan apakah perencanaan dalam pelaksanaan strategi
memberikan perbaikan yang mendasar bagi keuntungan
perusahaan harus dakui bahwa kinerja keuangan memang masih
menjadi titik perhatian, Hal ini sangat beralasan karena ukuran
keuangan merupakan suatu ikhtisar dari konsekuensi ekonomi
yang telah diambil . Adapun tolak ukur dalam perspektif

kenangan adalah -
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a) Rasio Likuiditas (Liquidity ratio) adalah rasio vyang
digunakan untuk mengukur kemampuan pernsshaan dalam
memenuh kewajiban jangka pendeknya dengan indikator:

. Current ratio adalah aktiva lancar dibagi dengan
kewajiban lancar Rasio ini mennjukkan kemampuan
perusahaan untuk membayar kewajiban lancarnya dengan

aktiva lancarnya.

5 . Aktiva Lancar
Curreni raiio = —— x 100%
Kewajiban Lancar

[ 8]

. Quick Ratio adalah aktiva lancar dikurangi persediaan
dibagi dengan kewajiban lancar. Persediaan tidak
termasuk aktiva lancar karena umumnnya kurang likuid

bila dibanding aset lancar lainnya .

Aktiva Lancar—Persediaan

Quick ratio— x 100%

Kewajiban lancar
3. Working Capital to Total Asset mrnunjukkan likuiditas

dari total aktiva dan posisi modal kerja.

Aktiva Lancar—Kewajiban lancar

x 1009
Total Aktiva %

WCTA=

b) Rasio Solvabilitas (Solvency ratio) adalah rasio yang
menunjukka sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang.
dengan indicator to total debet to total asset.

1. Debt 1o tofal assets ratio menekankan pada peran

penting pendanaan utang bagi perusahaan dengan



c)

d)
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menunjukkan  persentase aktiva perushaan yang
didukung pendanaan utang.

Total Kewajiban
Total Aktivn

Total debt to total asset = X 100%

Rasio Profitabilitas (Profitabilily ratio) adalah rasio yang

menunjukkan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan

keputusan-keputusan, dengan indicator refurn on equity,
return on investment.

1. Return on assets adalah kemampuan dari modal vang

diinvestasikan  dalam  keseluruhan aktiva untuk

Laba Bersih

ssels = —— X 1009
Return on asse e —— 00%

2. Return on equity adalah kemampuan dari modal untuk

menghasilkan keuntungan dari investor.

. Laba Bersih
Return on equity = —EW x 100%

Rasio Aktitas (Activity ratio) adalah rasio yang menunjukkan
seherapa efektif pernsahaan dalam menggunakan herhagai
aktivanya dengan indicator receivable turnover.

1. Receivabel turnover merupakan kemampuan dana yang

tertanam dalam piutang bherputar dalam suatu periode

tertentu.

Penjualan

Receivable turnover= x 100%

Piutang
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2) Perspektif Pelanggan
Kaplan dan Norton (2004: 22) dalam perspektif ini perhatian
perusahaan harus dtunjukkan pada kemampuan internal untuk

peningkatan kinerja produk. inovasi dan tcknologi dengan

sangat besar suatu produk jasa haru bernilai bagi pelanggan,
artinya memberi manfaat yang lebih besar dari apa yang

dikorbankan pelanggan untuk mendapatkannya. Adapun tolak

ukur pada perspektif pelanggan yaitu :
a) Pangsa pasar (Market Share) mengukur seberapa besar

Proporsi segmen pasar tertenti vang dkunasai oleh pernsahaan

_ Jumlah Konsumen Terlayani

Market share = % 100%

Jumlah Pelanggan
b) Tingkat Perolehan Pelanggan Baru (Cutomer Acquistion)
mengukur tingkat keberhasilan perusahaan dalam menarik

pelanggan baru.

Jumlah Pelanggan Baru
Jumlah Total Pelanggan

Customer Acquisition = x 100%

¢) Kemampuan mempertahankan pelanggan lama (Customer
Retention) merngukur seberapa besar kemampuan perusahaan

dalam mempertahankan pelanggan lama.

‘ ys Jumlah Pelanggan Lama
Customer Reienifon — % 100%
Jumlah Total Pelanggan
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d) Tingkat Kepuasan Pelanggan (Customer Satisfaction)

ingkat kepuasan para pelanggan terhadap layanan

Perspektif Proses Bisnis Internal
Manajemen mengidentifikasi proses internal bisnis yang kritis
yang harus diunggulkan dalam perusahaan perspektif ini untuk
mengetahui seberapa baik bisnis mereka berjalan dan apakah
produk atau jasa mereka sesuai dengan spesifikasi pelanggan
Kaplan dan Norton (2000: 82), membagi bisnis internal kedalam
tiga tahap :
a) Proses Inovasi

Dalam proses inovasi, perusahaan mengidentifikasikan

keinginan dan kebutuhan pasar baru dan para pelanggan masa

mengembangkan produk baru yang sesuai dan mampu
memenuhi kebutuhan konsumen sehingga kedua hal tersebut
merupakan hasil yang sangat penting dan tidak terpisahkan.
b) Proses Operasi

Proses operasi perusahaan mencerminkan aktivitas yang
dilakukan perusahaan, mulai saathditerimanya  order
darincustomer sampai dengan pada saat produk/jasa tersebut
dikirim/diterima oleh pelanggan, adapun tolak ukur dalam

pengukuran dan proses pembuatan produk/jasa adalah tingkat
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kerusakan pra-penjualan dan pengerjaan ulang (rework) serta
waktu ketetapan pengiriman barang.

¢) Proses Pelayanan Purna Jual
Dalam tahap ini perusahaan berupaya memberikan manfaat
tambahan pada pelanggan yang membei produknva Manfaat
tambahan tersebut dapat berupaya layanan ;purna transaksi
jual beli. Dalam hal ini tolak ukur yang dapat digunakan
adalah jangka waktn perbaikan kernsakan.
Adapun tolak ukur dari perspektif proses bisnis internal
antara lain Service Eror Rate atau Produk cacat. Service Eror
Rare  dimaksudkan untuk mengetahni tingkat pelayanan
kesalahan yang diberikan oleh perusahaan kepada pelanggan.
Service Eror Rate diukur dengan cara membandingkan
jumlah pelayanan kesalahan (service eror) dengan jumlah
kesalahan yang terjadi.

Service Eror Rate

Service Eror Rate = =
Jumlah Kesalahan yang terjadi

4) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Tujuan perspektif ini adalah untuk mendorong perusahaan
menjadi organisasi yang belajar (Learning Organization)
sekaligus mendorong pertumbuhannya.

Kaplan dan Norton ( 2000: 110), adapun tolak ukur dalam

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan antara lain:
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Kepuasan karyawan, mengukur tingkat kepuasan pelanggan
terhadap jasa atau produk perusahaan.
Retensi karyawan merupakan kemampuan perusahaan untuk

mempertahankan selama mungkin pekerja yang diminati

Jumlah Karyawan Keluar

x 100%

Total Jumlah Karvawan

a)
b)

peusahaan

Retensi Karyawan =
c)

Produktivitas, untuk mengetahui produktivitas karyawan

dalam periode tertentu.

Laba Bersth

Produktivitas Karyawan = x 100%

Jumlah Karvawan
Bambang Prishandoyo (2001: 115) dikutip dari Nurhafiza
(2006),
internal,

proses bisnis pembelajaran dan pertumbuhan

digunakan ukuran standar kriteria rasio, sebagai berikut :

Tabel 11.2
Ukuran Standar Kriteri Rasio
No Keterangan Interval Kriteria Bobot
Persentase Nilai
Perspektif Keuangan
Rasio Likuiditas
I. | Curreni Raiio ~180% Kurang Baik i
180%-199% Cukup 2
200%-219% Baik 3
220%-239% Cukup 2
>239% Kurang Baik 1
2. Working Capital to Total <155% Kurang Baik 1
Asset ratio 15%-25% Cukup 2
25%-35% Baik 3
35%-45% Cukup 2 41
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>45% Kurang Baik 1
Ratio Solvabilitas
3. | Debt to total assets ratio <45% Baik 3
45%-60% Cukup 2
>60% Kurang Baik i
Ratio Profitabilitas
4. | Return on assets >12% Baik 3
8%-12% Cukup 2
<8% Kurang Baik l
5. | Return on equity >15% Baik 3
10%-15% Cukup 2
<10% Kurang Baik 1
Rasio Aktivitas
6. | Receivable turnover >10 Kali Baik 3
8%0-10 Kali Cukup 2
<8 Kali Kurang Baik 1
Perspektif Pelanggan
1. Customer acquisition >15% Baik 3
10%-15% Cukup 2
<10% Kurang Baik 1
8. | Customer retention >50% Baik 3
30%-50% Cukup 2
<50% Kurang Baik I
Proses internal bisnis 3
9. | Service error rate >75% Baik 2
30%-70% Cukup i
<50% Kurang Baik
Perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan 3
10. | Retensi karvawan <3% Baik 2
3%-8% Cukup 1
>8% Kurang Baik
Sunber : Bambang Prishandoyo, 200!
d. Reungguian Balanced Scorecard

Abdul Halim (2000: 217), keunggulan Balanced Scorecard

adalah :
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1) Merupakan konsep pengukuran yang kompreshensif

2) Merakan konsep vang

ng adaptif dan responsive terhadap

lingkungan bisnis
3) Memberikan focus terhadap tujuan menyeluruh perusahaan.
Sony dkk (2007- 96), kenneoulan Balanced Scorecard antara
lain :
1) Dapat digunakan untuk melakukan keseimbangan diantara

sasaran-sasaran jangka pendek, jangja menengah, jangka paniane.

(39}

) Dapat menciptakan pemahaman strategi perubahan dengan
menyususn dan menetapkan indicator non financial kuantitatif.

3) Mengurangi keragu-raguan atan kekaburan dengan tetap menjaga
indicator-indikator non ﬁnancial kuantitatif.

4) Mempromosikan proses pembelajaran organisasi

5) Memperbaiki strategi komunikasi secara umum dalam organisasi
yang mencerminkan keterkaitan antara pimpinan dan bawahan,

Berdasarkan beberapa pendapat maka dapat disimpulkan bahwa

kenungoulan  Balanced Scorecard merupakan pengokuran kinerja

yang komprehensif, responsive, dan adaptif tchada lingkungan bisnis

dan focus terhadap tujuan  perusahaan dengan menggunakan

perspektif kenangan, perspektif pelangean, perspektif proses internal

bisnis dan perspektif pembelajaran dan pertunbuhan.
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Kelemahan Balanced Scorecard

Abdul Halim (2000:217). kelemahan Ralanced Scorecard
adalah:

1) Kurang hubungan antara ukuran hasil keuangan dan hasil non
keuangan tidak ada jaminan bahwa tingkat keuntungan masa
depan akan mengikuti pencapaian target pada setiap bidang non
keuangan.

2)  Fixation on financial result
Pencapaian ukuran keuangan seringkali tidak dikaitkan dengan
program insentif sehingga be rpengaruh pada pencapaian target.

3) Tidak adanya mekanisme perbaikan
Seringkali perusahaan tidak memiliki mekanisme perbaikan jika
ukuran-ukuran hasil tidak ada.

4)  Ulkvran-ukurannya tidak diperbarn
Banyak perusahaan tidak memiliki mekanisme formal untuk
memperbarui  ukuran-ukuran agar segaris dengan perubahan
strategi. Hasilnya adalah perusahaan menghasilkan ukuran vang
berdasarkan strategi ssebelumnya.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kelemahan Ralanced Scorecard antara lain, factor independen pada
balanced scorecard tidak didefinisikan secara benar khususnya
perspektif non keuangan, tidak adanya metode dan system

improvement yang baku dalam penerapan halanced scorecard.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian
Sugiyono (2009: 53-55) jenis peneltian dilihat dari tingkat
cksplansinya dibedakan menjadi 3 macam yaitu :
1. Penelitian Deskriptif
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri baik satu variabel atau lebih tanpa melihat
perbandingan atau hubungan variabel lainnya.
2. Penelitian Komparatif
Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan.
Penelitian ini variabel masih sama dengan penelitian variabel mandiri
tetapi untuk sampel yang lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda.
3. Penelitian Assosiatif
Penelitian assosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiono, 2010:6-15).
Jenis penelitian yang digunakan adalah penclitian deskriptif yaitu
mengetahui kinerja perusahaan PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang

apabila diuku dengan Balanced Scorecard.

29
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Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan nada perusahaan PT Astra Sedava Finance

Cabang Palembang JI. Veteran No 195-197. Palembang 30126, Telp (0711)

lad

68 368 Fax (0711) 364 018,

Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi ~ variabel merupakan definisi variabel dengan
memberikan arti dan menspesiifikasikan variabel itu dapat diukur

operasionalisasi variabel dalam penelitian adalah sebagai berikut :

Tahel 111.1
Operasionalisasi Variabel

Variabel l Definisi f Indikator

Balanced Scorecard | Suatu system keseimbangan | 1. Perspektif Keuangan

manajemen.  pengukuran  dan a. Rasio Likuiditas

penendalian yang secara cepat dan a) Current Ratio
komprehensif  yang  mengukur b) Working capital to total
melalui  empat perspektif yaitu assel ratio

keuangan, pelanggan, proses bisnis h. Rasio Solvahilitas

internal, pembelajaran dan a) Debt 1o total asset ratio
pertumbuhan. ¢. Rasio Profitabilitas

a) Return on assets
b) Return on equity
d. Rasio Aktivitas
al Receivable Turnover

h. Perspektif Pelanggan
a. Customer acquisition
b. Customer Retention

c. Perspektif Proses bisnis
Internal
a. Service Eror Rate

d. Perspektif Pembelajaran dan
pertumbuhan
a. Retensi Karvawan

l |

Sumber : Penulis, 2015
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D. Data yang Diperlukan

Nur dan Bambang (2009: 146-147) data penelitian pada dasarnya dapat

dikelompokkan menjadi 2 yaitu :

1

[89)

Data Primer

Data primer merupakan data peneitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli (tidak melalui perantara),

Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer yaitn berupa hasil pengamatan dan wawancara
mengenai Kinerja perusahaan, kesalahan yang terjadi, dan keluhan
pelanggan. Data sekunder yaitu berupa data lokasi perusahaan. struktur

(o} e
organisasi

, sejarah perusahaan, laoran keuwangan data jumlah pelanggan,

jumlah karyawan, jumlah pelanggan baru, jumlah karyawan baru, jumlah

karyawan yang keluar dan jenjang pendidikan karyawan.

Metode Pengumpulan Data
Sngiono  (2009:  402-425) dilihat dari segi cara atan teknik
pengumpulan data dapat dilakukan sebagai berikiut :
1. Wawancara (interview)
Merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang banyak

digunakan dalam pengumpulan deskriptif kualitatif dan deskriptif
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kuantitatif. Wawancara dilaksankan secara lisan dalam pertemuan tatap
muka secara individual dan adakalanya wawancara dilakukan secara
berkelompok.

Angket atau kuisioner (quetioner)

Merupakan cara pengumpulan data secara tidak langsung  (peneliti
tidak langsung bertanya jawab dengan responden). Instrumen atau alat
pengumpulan data juga disebut angket berisi sejumlah pertnyaan yang
harus dijawah.

Pengamatan atau observasi (observation)

Merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.

Studi dokumentasi (documentary study)

Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun atau

maupun elektronik.Dokumm-dokumen yang dihimpun dipilih yang
sesuai dengan tujuan dan fokus masalah (Nano, 2007: 216-217).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah dengan cara wawancara dan dokumentai dengan pimpinan atau

karyawan yang berwenang untuk memberikan informasi yang berkaitan

dengan data yang diperlukan.
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F. Analisis Data dan Teknis Analisis
1. Analisis Data
Sugiyono (2009: 13-14) analisis data dalam penelitian dapat
dikelompokkan menjadi 2 yaity -
a. Analisis Kuantitatif
Analisis  kualitatif ~adalah suatu metode analisis dengan
menggunakan data herhentuk anoka atan data knalitatif vang
diangkakan.
b. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif adalah duatu metode analisic data dengan
menggunakan data berbentuk kata, kalimat, skema, dan gambar.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatit  dan kuantitatif dimana dalam penelitian ini penulis akan
melakukan perhitungan kinerja perusahaan kemudian dijelaskan

bagaimana hasil dari perhitungan tersebut.

2. Teknik Analisis
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif berupa laporan neraca. laba rugi, data pelanggan dan data
karvawan PT Astra Sedaya Finance Cabang Palembang Untuk
menentukan Kkategori masing-masing persfektif digunakan beberapa

kriteria yaitu :



1) Perspektif Keuangan
a. Menentukan persentase terfinggi

Skor Maksimal
Skor Maksimal

18
X 100% = 18 x 100% = 100%

b. Menentukan persentase terendah

Skor Maksimal 6
X 100% = — x 100% = 33,33%

Skor Maksimal 18
¢. Rentapg DPersentase = Derseitase Tertinggi — T
Terendah =100% - 33.33% = 66.67%

d. Interval Kelas Persentase = Rentang Persentase : Kelas Interval

Persentase =66.67%:3=2272%

e. Membuat interval kelas persentase perspektif keuangan.

Tabel I11.2
Analisis Deskriptif Persentase Perspektif Keuangan
No Interval Persentase Kriteria Bobot Nilai
1. | 33,33% - 55,55% Kurang Baik 1
2. [ 55,56 -T77,77% Cukup 2
3. | 77,78% - 100% Baik 3

Sumber : data yang diolah, 2015

2) Perspektif Pelanggan
a. Menentukan persentase tertinggi

Skor Maksimal
Skor Maksimal

6
X 100% = 3 x 100% = 100%

b. Menentukan persentase terendah

Skor Maksimal
Skor Maksimal

2
x 100% = £ 100% = 33,33%




¢. Rentang Persentase = Persentase Tertinggi — Persentase

Terendah = 100% - 33.33% = 66,67%

d. Interval Kelas Persentase = Rentang Persentase : Kelas Interval

Persentase =66,67% :3=222%

e. Membnat interval kelas persentase perspektif pelangoan.

Tahel 111.3
Analisis Deskriptif Persentase Perspektif Pelanggan

No ! Interval Persentase | Kriteria I Rohot Nilai !
1. | 33,33% - 55,55% Kurang Baik 1

2. | 55,56% - 77,77% Cukup 2

3. | 77,78% - 160% Baik 3 i

Sumber : data yang diolah, 2015

3) Perspektif Proses Bisnis Internal
a. Menentukan persentase tertinggi

Skor Maksimal 3
X 100% =

— —— —x 100% = 100%
Skor Maksimal 3

b. Menentukan persentase terendah

Skor Maksimal 1
X 100% = - x 100% = 33,33%
Skor Maksimal =3 ’ ’
c. Rentang Persentase = Persentase Tertinggi — Persentase

d. Interval Kelas Persentase = Rentang Persentase : Kelas Interval

Persentase =66,67%:3=22.2%

e Membuat interval kelas persentase perspektif proses hisnis

internal.
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Tabel 111.4
Analisis Deskriptif Persentase Perspektif Proses Bisnis Internal
No Interval Persentase Kriteria Bobot Nilai
1. | 33.33% - 55.55% Kurang Baik 1
2. | 55,56%-77,77% Cukup 2
3. | 77,78% - 100% Baik 3

Sumber : data yang diolah, 2015

4) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

a

Menentukan persentase tertingoi

Skor Maksimal
Skor Maksimal

3
X 100% = 3 x 100% = 100%

Menentukan persentase terendah

Skor Maksimal | 1 00% =+ x 100% = 33.33%
==X ==
Skor Maksimal °T3 ’ S
Rentang Persentase = Persentase Tertinggi — Persentase

.......

Interval Kelas Persentase = Rentang Persentase : Kelas Interval
Persentase =66.67% :3=222%

Membuat inferval kelas persentase perspektif pembelajaran dan

pertumbuhan.
Tabel 1115
Analisis Deskriptif Persentase Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
No Interval Persentase Kriteria Bebot Nilai
1. | 33,33% - 55.55% Kurang Baik 1
2. | 55,56% -77.77% Cukup 2
3. | 77.78% - 100% Baik 3

Sumber : data yang diolah, 2015
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5) Untuk Keseluruhan Perspektif

20

Menentikan persentase teninggi

Skor Maksimal
Skor Maksimal

3
X 100% = 3 x 100% = 100%

Menentukan persentase terendah

Skor Maksimal
Skor Maksimal

x 100% = % x 100% = 33,33%
Rentang DPersentase = Persentase Tertinggi — Dersentasc
Terendah = 100% - 33.33% = 66.67%

Interval Kelas Persentase = Rentang Persentase : Kelas Interval

Persentase = 66.67% : 3 =229,

Membuat interval kelas persentase dan seluruh perspektif.

Tabel I11.6

Analisis Deskriptif Persentase Keseluruhan Perspektif

No Interval Persentase Kriteria Bobot Nilai
1. | 33,33% - 55.55% Kurang Baik 1
2. 155,56% -77.77% Cukup 2
3. | 77.78% - 100% Baik 3

Sumber : data yang diolah, 2015

Perhitungan dilakukan dengan cara menjumlah bobot nilai yang tecapai paa

keseluruhan perspektif kemudian dibagi dengan skor maksimal keseluruhan

perspektif. Rumusan untuk menentukan kategori kinerja perusahaan tiap-tiap

perspektif dan secara keseluruhan perspektif adalah :

Skor Total
Skor Maksimal

x 100%




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Tempat Penelitian

a. Sejarah singkat PT. Astra Sedaya Finance Cabang Palembang

Astra Credit Companies adalah salah satu perusahaan pembiayaan
terbesar dan terpercava vang sudah berdiri sejak tahun 1982. Dengan misi
utama menunjang penjualan produk astra di bidang automobile.
manajemen Astra sepakat untuk mendirikan lembaga pemhiavaan vang
pada awalnya diberi nama PT. Raharja Sedaya. PT. Raharja Sedaya ini
merupakan cikal bakal Astra Credit Companies.

PT. Raharja Sedava berdiri herdasarkan notaris hukum pada
tanggal 15 Juli 1982 dan mulai beroperasi dalam bidang consumer finance
pada tahun 1983. Pada saat itu konsumen cenderung membeli barang
secara kredit, karena meningkatnya harga barang-barang vang tidak
secimbang dengan pendapatan/penghasilan masyarakat. PT. Raharja Sedaya
adalah pelopor dibidang consumer finance sehingga dari tahun ke tahun
semakin banyak perusahaan yang terjun dibidang kredit kendaraan
bermotor. Kunci keberhasilan PT. Raharja Sedaya saat itu adalah
hubungan baik yang terjalin dengan dealer atau showroom kendaraan

bhermotor
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Seiring dengan perkembangan perusahaan yang bergerak di
consumer finance muncul pula beberapa perusahaan sejenis di Astra Grup
karena :

a. Limitation funding, pinjaman yang diberikan kepada perusahaan
terbatas,

b. Organization control, batas pengawasan jaringan kerja yang efektif
hagi suat organisasi.

c. Nation wide retail to end user. Dimaksud adalah jaringan dapat lebih
luas menyebar ke seluruh Indonesia.

Pada tahun 1990 PT. Raharja Sedaya berubah menjadi PT. Astra
Sedaya Finance (ASF). Selama perjalanan bisnis PT. Astra Sedaya
Finance, beberapa kali terjadi perubahan dalam struktur kepemilikan
saham. Pada tahun 1992, PT. General Electric Services masuk sebagai
salah satu pemilik PT. Astra Sedaya Finance selain PT.Astra International,
tbk. Yang berafiliasi dengan PT. Raharja Sedaya digabungkan dalam satu
manajemen di bawah hrand “ACC yaitn Astra Credit Company™ dengan
logo orang senyum yang sedang mengendarai mobil dengan
mengacungkan jempol.

Pada awalnya ACC merupakan singkatan dari Astra Credit
Company, nama ini kemudian diubah karena pemakaian nama Astra
Credit Company menimbulkan salah pengertian . sehingga banyak orang

berpendapat Astra Credit Company merupakan suatu badan hukum (PT).
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maka pada tahun 1994, ACC berubah menjadi ASTRA CREDIT
ACC sebagai brand. Dalam memperoleh modal pinjamannya, selain dari
Astra Grup sendiri, banyak di hackup pula oleh beberapa perusahaan
ternama Indonesia maupun dunia. Brand Astra Credit Companies sendiri
menaungi enam PT yaitu, PT. Astra Sedaya Finance (ASF), PT. Astra
Multi Finance (AMF), PT. Astra Auto Finance (AAF). PT. Swadharma
Rakti Sedaya Finance (SBSF), PT. Pratama Sedayva Finance (PSF) dan
PT. Estaco Estika Sedaya Finance (EESF), melalui aliansi partner strategis
yang menciptakan sinergi usaha yang kokoh. Saat ini Astra Credit
Companies telah memiliki 61 kantor cabang yang tersebar di seluruh
Indonesia. Astra Credit Companies Cabang Makassar sendiri terletak di
JIn. Jend Sudirman no. 68 Makassar, dengan wilayah kerja meliputi
sebagian besar Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat. Hingea saat ini Astra
Credit Companies Cabang Makassar telah menjalin kerjasama dengan 50
showroom dan 15 dealer yang terletak di kota Makassar, Sungguminasa,

dan Maros

b. Visi dan Misi PT. Astra Sedaya Finance cabang Palembang

1) Visi PT. Astra Sedaya Finance cabang Palembang
Visi Astra Credit Companies adalah “Become the st choice financing
company with total solution” yaitu, menjadi perusahaan pilihan utama

dalam memberikan solusi pembiayaan otomotif yang paling mudah
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diakses, membantu mewujudkan keinginan pelanggan untuk mencapai
kehidupan yang lebih nyaman.

2) Misi PT. Astra Sedaya Finance cabang Palembang
Misi Astra Credit Companies adalah “ 7o promote Credit for a better

living” dengan penjabaran sebagai berikut :

a. Memberikan jasa pembiayaan yang lengkap dan fleksibel kepada para

b. Membangun jaringan yang luas dengan dukungan teknologi yang
memungkinkan pelanggan mudah berhubungan

¢. Membentuk kemitraan yang saling menguntungkan dengan dealer

d. Mewujudkan kualitas pelayanan yang prima dengan mempersiapkan
sumber daya manusia yang berorientasi pada pelanggan

e. Memberikan nilai maksimal kepada stake holder termasuk pemilik
perusahaan, karyawan, pelanggan dan komunitas yang dilayani
perusahaan

Values (nilai-nilai) yang dimiliki oleh Astra Credit Companies adalah :

1. Integritas, integritas mencerminkan citra positif perusahaan yang dinilai
dari kejujuran, loyalitas, tanggung jawab. keadilan dan rasa memiliki.

2. Kerjasama, bhahwa untuk mencapai tujuan perusahaan diperlukan
kerjasama yang baik dan saling menghargai.

3. Kepuasan pelanggan, bahwa semua aktivitas harus menuju kepada

kepuasan pelangoan. Pelangoan adalah setiap pihak vang menerima
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hasil kerja dan pelayanan. termasuk diantaranya end user, dealer,
pemegang saham, karyawan dan kreditur.
4. Kualitas, bahwa semua proses harus benar dari awal untuk mencapai six

sigma.

¢. Struktur Organisasi

GAMBAR V.1
STRUKTUR ORGANISASI
PT. ASTRA SEDAYA FINANCE
CABANG PALEMBANG

Kepala Cabang  |====—=---= Koord. Recovery
Kp!. Operasional
Kpl. Penjualan
T 1
| |
Kpl. Sekst Kpl. kredit Serv. Kpl.
Penjualan R éaidinates T
nNUUidiliatui Cuiiagiidi
Marketing - Analisa kredit — il
- Surveyor -CSO -Kolektor
- Adm -Kasir
-BPKB
-Securily

Sumber : PT. Astra Sedaya Finance Cabang Palembang
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d. Pembagian Tugas
Adapnn pemhagian tneas dan tanggung jawah dari masing-masing jabatan
dalam lingkungan perusahaan PT. Astra Sedaya Finance cabang Palembang
dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Kepala cabang
Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
2) Memimpin operasi dan perencanaan perusahaan untuk mencapai
tujuan perusahaan
b) Bertanggung jawab atas pencapaian target yang telah ditetapkan oleh
manajemen
¢) Memberi pengarahan, negosiasi kepada kepala departemen berkaitan
dengan operasi departemen
d) Melakukan kehijakan dan strategi pernsahaan
¢) Memberikan motivasi kepada seluruh karyawan
f) Memantau pasar penjualan di berbagai dealer
g) Selaln membina hubungan vang haik dengan pihak dealer maupun

showroom.

2) Kepala Operasional (operation head)
Mempunyai tugas dan tanggning jawah sebhagai beriknt:
a) Menyusun, melaksanakan, dan mereview “activity plan operation”
cabang
h) Menvusun dan merevisi hudoet tahunan

¢) Mewakili kepala cabang jika kepala cabang berhalangan
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d) Menjalankan dan mengawasi day o day operation berjalan dengan baik.
sesuai dengan sistem dan prosedur dan batas waktu yang ditetapkan

¢) Melakukan persetujuan pancairan dana di cabang

f) Mengatur dan memonitor cash flow cabang

g) Memastikan serta mengawasi kebenaran pencatatan ke laporan kas dan

bank harian serta batas waktu pelaporan antara cabang dengan kantor

pusat.

3) Kepala Penjualan (Sales Operation Head)

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai herikut:

a) Memonitor aplikasi yang masuk via dealer system maupun walk in dan
dokumen pendukung kredit dari sales officer

b) Memonitor dan melakukan follow wup atas data-data aplikasi
masuk, approve, reject, valid, dan backlog

¢) Memonitor permintaan dokumen tambahan dari credit analyst ke sales
officer

d) Menyusun strategi penjualan dengan membuat paket dan promosi
dengan persetujuan kepala cabang dan kantor pusat

Tkut menjaga hubungan baik dengan pihak dealer/showroom.

- s aiwe)
1\\,pa1a Seksi | \,ujua‘lml {Suu..) Gpjicer)

i £9
R

memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :
a) Menerima aplikasi permohonan kredit dari calon debitur melalui

dealer/showroom vang telah menjalin kerjasama dengan cabang
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b) Memberikan dan membantu calon debitur mengisi form aplikasi
permohonan pembiayaan (FAP)

¢) Membantu calon debitur menghitung besarnya angsuran yang
diinginkan debitur pada struktur kredit yang terbaik bagi perusahaan
dan calon dehitur

d) Melakukan pengecekan fisik kendaraan dengan STNK dan BPKB asli.
Jika permohonan kredit untuk mobil hekas

e) Menyiapkan kelengkapan dokumen-dokumen dan data-data yang

dibutuhkan oleh surveyor.

Kepala Kredit (Departemen underwriting)
Departemen  underwriting adalah departemen yang bertugas untuk
menindaklanjuti aplikasi permohonan kredit yang diperoleh sales officer.
Departemen ini dipimpin oleh scorang Underwritng Head yang dibantu
oleh satu orang data entry, delapan surveyor, satn orang credit analyst
dua orang staf validasi, dan satu orang staf asuransi.
Adapun pembagian tugas masing-masing bagian ini adalah sebagai
herikut:
a. Data entry, memiliki tugas sebagai berikut :
a) Rertanggung jawah terhadap input data calon debitur di sistem dan
kebenarannya serta pencetakan dokumen pendukung dalam proses
kredit.

b) Memeriksa kelengkapan data calon debitur (dokumen persyaratan

kredit)
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¢) Cetak dokumen kontrak, setelah aplikasi disetujui oleh komite kredit
h. Surveyor memiliki tugas sehagai heriknt -

a) Melakukan survey langsung ke rumah dan tempat usaha calon
debitur sesuai dengan alamat yang ada dalam form pengajuan
anlikasi kredit

b) Memberikan laporan kapada credit analyst terkait dengan kondisi
calon debitur yang telah disurvey

. Analisa Kredit (Credit analy<r) memiliki thoac antara lain -

a) Memeriksa kelayakan dokumen persyaratan kredit calon debitur,
beserta kekuatan legalitas dokumen persyaratan kredit calon debitur

h) Melaknkan koniungan langsung ke lapangan atan curvev ke calon
debitur jika credit analyst meragukan kebenaran dan validitas data
analisa sales officer dan survevor

¢} Memberikan masukan kepada sales officer dan marketing, hal-hal
menyangkut kriteria kelayakan kredit serta memberikan masukan

kepada manajemen untuk memperbaharui kondisi kebijakan kredit.

6) Service Koordinator (Departemen service)
DNepartemen service herada di hawah contral operation head vano memiliki
tugas antara lain :
a) mengarahkan dan memberikan suvervise dalam aktivitas pelanggan
customer dan administraci geconmnt
b) melakukan improvement atas standar dan prosedur yang berlakudi bagian

Cervice
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¢) membina hubungan kerjasama yang baik dengan pihak internal maupun
eksternal (perhankan, acuranei)
d) bertanggung jawab atas masalah pelayanan customer yang muncul
¢) memonitor pemasukan data-data angsuran customer setiap hari.
cervice departemen ini dibantn oleh -
a. BPKB Custodian, memiliki tugas sebagai berikut :
a) Memonitor penyimpanan dan pengeluaran BPKB
h) Membuat reporf RPKR dan SP RPKR mendistribusikannva

¢) Memastikan dan mengontrol pelaksanaan BPKB self audit

b. Teller, memiliki tugas antara lain :

19

1) Menerima pembavaran angeuran secara tunai dari dehitur
b) Memasukkan data pembayaran tunai ke dalam sistem dengan benar
dan akurat sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan
) Menerima cetoran tunai dari ARHO dan remedial odmin dengan
tanda terima setoran
¢. Customer Service
Memprnyai theas dan tangenne iawah sehaoai beriknt:
a) Memberikan pelayanan terhadap pelanggan,

b) Mengindentifikasikan keperluan pelanggan/ calon pelanggan,

)Y Melaknkan tnoas-thoas pre-onening seprerti melakikan

pengecekan terhadap system aplikasi, performansi, dan fitur.
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7) Kepala Penagihan (Departemen piutang usaha atau account receivable

denartment)

Departemen piutang usaha atau account receivable department bertanggung

jawab terhadap kelancaran pembayaran angsuran oleh debitur. Adapun

tngas dari bagian-hagian ini adalah -

a) Sctiap hari seluruh penerimaan teller dilaporkan kepada staf finance
untuk disetorkan ke bank

h) Tika teriadi selisih penerimaan nang dengan inpur di sistem senennhnya
menjadi tanggung jawab feller yang bersangkutan

¢) Setiap penerimaan uang kertas wajib diperiksa dengan menggunakan
lampu  wltraviolet karena jika terdapat wang palen, maka menjadi
tanggung jawab teller.
Kepala penagihan dbantu oleh Kolektor. yang memiliki tugas dan
tangoung iawah sehaoai berikut -

a) Penasehat keuangan dari para nasabah agar kelancaran pembayaran
kreditnya tetap terjaga.

b) Melakukan pengecekan dan pendataan atas tagihan nasahah vang lancar

dan nasabah jatuh tempo.
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B. Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian mengenai pengukuran kinerja dengan

menggunakan Balanced Scorecard dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1. Percpektif Kenangan

Dalam pengukuran kinerja perusahaan yang dilihat dari perspektif

keuangan, digunakan data pada Neraca dan Laporan Laba Rugi PT.Astra
digunakan untuk menghitung rasio keuangan yang meliputi rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas.
Perhitimoan  tercebnt  dimaksndkan  untuk mengetahni - keherhacilan
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, sehingga dapat
dinilai sejauh mana perusahaan mencapai sasaran yang dikehendaki.

Rerdacarkan rasio-racin tersebut PT Actra Sedava Finance Cnhnn_g

Palembang mempunyai gambaran keuangan sebagai berikut :

a. Rasio Likuiditas
Rasin  likuiditas dignnakan nntuk  menenkur kPmﬂmptlﬂn
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini

membandingkan kewajiban jangka pendek dengan sumber daya jangka

pende (lancar) vang tereedia intnk memennhi kewaiihan tercehnt
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Tabel IV.1
PT.Astra Sedava Finance Cabang Palembang
Neraca
31 Desember 2014

Keterangan Tahun 2014
Aset Lancar Rp. 1. 866039 731 640
Kewajiban Lancar Rp.  783.994.906.030
Total Aset Rp. 2.443.940.006.751

Sumber : FT.Asira Sedaya Finance ( abang Faiembang, 20 5

. i Aset Lancar
Y Current ratio = x 100%
Kewdjloan Lancar

_ 1.866.939.731.640

TR NOA ONL NN
RV I P A O RS 44

X 100%
=238%
Current ratio (rasio lancar) adalah asset lancar dibagi dengan

kewajiban jangka pendek. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan

lancarnya. PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang asset lancar
meliputi kas, bank, piutang, biaya dibayar dimuka dan uang muka.
Sedangkan kewaiihan ianoka nendeknya melipnti hutange hank  hiava vana
masih harus dibayar, hutang pajak, hutang bunga dan hutang gaji.

Current ratio PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang pada
tahun 2014 adalah 7389 apahila dilihat dari tabhel <tandar rasio
menunjukkan kategori cukup baik dimana perusahaan sudah cukup mampu
memenuhi kewajiban lancarnya schingga perusahaan tidak perlu takut
akan mengalami kehangkritan karena acet lancar vang ada dalam
perusahaan sudah mampu dalam memenuhi kewajiban lancarnya, tetapi
disini perusahaan sedikit berlebihan dalam melakukan investasi pada aset

lanearnva terntama pndn kac yang herada dihank
lancarnva terutama pada kac vang berada d
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2) Working Capital to Total Assets Ratio

Aset Lancar—-Kewajiban lancar 4 A
- A LUU
Total Aset

n
-

70

_ 1.866.939.731.640-783.994.906.030
2.443.940.006.751

> 1000,

=44.31%

Working capital to tottal assets ratio menunjukkan likuiditas dari
ratio yang dicapai PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang pada
tahun 2014 adalah 44.31%. termasuk kategori cukup dimana perusahaan
sudah cukup baik dalam memenuhi kewaiiban lancarnya dan tidak terlaln
berlebihan dalam melakukan investasi terhadap aset lancarnya. Apabila
tingkat likuiditasnya tinggi maka semakin tidak efektif karena asset lancar
vang terlaln besar akan herakibat timhilnva aset lancar vang menganganr
maka biaya modalnya akan menjadi terlalu tinggi, sementara dana tersebut
seharusnya bisa dipakai sebagai tambahan modal perusahaan.

Tahel 1V.2
Perspektif Keuangan Rasio Likuiditas

| No | Keterangan | Interval pereentase | Hasil | Kriteria | Rohot |
Perhitungan Nilai
Rasio Likuiditas
| (urrent Ratin <1 80N% (Kurang Raik) 23R%, Cukun 2
180% - 199% (Cukup)
200%-219% (Baik)
220%-239% (Cnkun)
>239% (Kurang Baik)
2. | Working Canital 1o <15% (Kurang Baik) 44.31% Cukup 2
Total Asset Ratio 15%-25% (Cukup)
25%-35% (Baik)
35%-45% (Cukup)
| | >45% (Kurang Baik) |

Sumber : data yang diolah, 2015



52

a. Rasio Solvabilitas

Racin snlvahilitas (hutane) adalah rasin vanoe menminkkan
£ yang i)

scjauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang. Dalam rasio solvabilitas

total aset), yang diukur dengan cara membagi total kewajiban

perusahaan dengan total asetnya.

Tahel TV 2
PT.Astra Sedaya Finanace Cabang Palemabang

Neraca
31 Desember 2014

r Keterangan Tahun 2014 ]
[ Total Kewajiban Rp. 783.994.906.030
| Total Asci | Rp.2.443.940.666.751 |

Sumber : PT Astra Sedaya Finance Cabang Palembang, 2015

lrotat Kewajitban
. x 100%

Debt to tottal assets ratio =

Total Aset
783094906030 1 00%
= ee— X
2.443.940.006.751 0
=32.07%
Tahel IV .4
Perspektif Keuangan Rasio Solvabilitas
| No | Keterangan | Interval persentace | Hagsil | Kriteria | Rohot |
Perhitungan Nilai
Rasio Solvabilitas
1. Debi tu ividd usseis <45% (Bcuk} 32.07% Daik 3
ratio 45% - 60% (Cukup)
>60% (Kurang Baik)

L |

Sumber : data yang diolah, 2015
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PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang debt to total
assefs rafio pada tahun 2014 adalah 22 07% termacuk kategoti bhail.
Debt to total assets ratio menekan pada peran penting pendanaan
hutang bagi perusahaan dengan menunjukkan persentase aset
nernsahaan yang dir‘lnknng nleh nendanaan hmnng Deht 1o total mects
ratio 32,07% dapat diartikan bahwa 32.07% dari aset perusahaan
didanai oleh hutang, perusahaan lebih banyak menggunakan modalnya
sendiri  untuk  mendanai asetnya  Karena dengan  mengonnakan
modalnya sendiri resiko yang akan ditanggung oleh perusahaan

semakin kecil.

Rasio Profitabilitas

Rasin nrofitahilitas adalah rasio vang mennninkkan hasil akhir

dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan perusahaan.

Tabel IV 5
PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang

Neraca
21 Desember 2014

Keterangan Tahun 2014

Laba Bersih Rp. 467.486.757.435

T A s D_ M A4% DNAN NN TEA
L ULl AADCL NP, £.9493.790U.000. /101

| Ekuitas Rp. 1.659.945.100.721

Sumber : PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang, 20135

Laba Bersih
——— % 100%

r assels =
1) Return on asse Total Aktiva

467.486./5/.435
— x 100%
2.443.940.006.751

1N 1TAN/
= 1Y, 1 L70
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Return on assets adalah kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keselurnhan aset nntuk menghacilkan keuntunoan
netto. Return on assets membandingkan laba bersih setelah pajak dengan
total aset. ROA PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang pada tahun

2014 adalah 19 12%, termacsnk kmpgnri haik

Laba Bersih

2) Retwrn on euiily . X 100%
Ekuitas
467.486.757.435
= x 1009,

N 1.659.945.100.721

=28,16%

Return on equity membandingkan laba bersih setelah pajak

dpngnn eknitac/modal Retirn on eauity par{n PT Actra Sedava Finanee

Cabang Palembang pada tahun 2014 adalah 28.16% termasuk kategori

baik.
Tahel IV 6
Perspektif Keuangan Rasio Profitabilitas
No | Keterangan | Interval persentase | Hagcil | Kriteria | Rohat |
Perhitungan Nilai
J Rasio Profitabilitas
1. Reiurii O asseis >12% 12,12% Daik 3
8%-12%
<8%
2. | Return on equity >15% 28.16% Baik 3
10%-15%
<10%

Sumber - data vane diolah 2015
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Persentase ROA dan RO pada PT.Astra Sedaya Finance Cabang
Palembang  menjadi  tinggi  atan  bhaik  dikarenakan hesarnya

penjualan/pembiayaan yang dilakukan oleh perusahaan

d. Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas disehnf iuga rasio efisiensi vaifu rasio vang
menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam menggunakan
herhagai asetnva  Dalam menghifing rasio aktivitas PT atra Sedaya
Finance Cabang Palembang digunakan indicator receivable turnover.
Total penjualan Pt.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang pada

tahun 2014 <ehesar Rp 663 500 721 445

Tabel IV.7
D A e C N P e e PV b e
L L.adLLa s)\,udya & sriwericce \,aunug i du.luuaug,
Neraca
31 Desember 2014
Keterangan Tahun 2014
Penjualan Rp. 663.509.721.445
| Piutaiig | Rp. 485.094.5301.110 |

Sumber : PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang, 2015

. Penjualan
Receivable turnover — —2J220A% 100%
Piutang

_660.274.150.000
~ 485.094.361.110

X 100%

= 1,36 kali atau 136%

Receivable turnover pada PT.Astra Sedaya Finance Cabang

Palembang perputaran piutang terlihat rendah dari vang diharapkan.
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Receivable turnover 1.36 kali dapat dartikan bahwa dalam atu tahun rata-
/ang tertanam dalam piutang berputar 136 kali atan setiap
rupiah dalam satu tahun menghasilkan revenue sebesar Rp 1,36. Tingkat
perputaran piutang yang tinggi menunjukkan cepatnya dana terikat dalam
pintang atan denoan kata lain cepatnya nintano dilunasi oleh debitur

Semakin tingkat perputaran piutang maka semakin cepat pula menjadi kas.

Tabel IV.8
Perspektif Keuangan Rasio Aktivitas
No Keterangan Interval persentase Hasil Kriteria | Bobot
Perhitungan Nilai
Rasio Akiitas

1. | Receivable turnover >10 Kali 1,36 kali Kurang 1

8%-10 Kali Baik

<¥ Kaii

Sumber : data vang diolah. 2015

Perhitungan untuk menentukan keseluruhan kategori perspektif

kenanoan adalah -

Tabel IV.9

| S T Tl T | PR PY 5l o ¥
IACICIUT ULAL L CIDpPUniuil it uangan

[ Keterangan Standar Rasio | Hasil Perhitungan | Kriteria [ Bobot Nilai |
| Current Katio <180% | 238% | Cukup | 2 ‘
180%-199%
200%-219%
220%-239%

>239%
Working Capital to <155% 4431% Cukup 2
Total Asset ratio 15%-25%

Ng50s 150/

o AN e

35%-45%
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>45%

Debt 1o total assets <45% 32,07% Baik
ratio 45%-60%
>6U%

Return on assets >12% 19.12% Baik
8%-12%
<8%

Return on equity >15% 28.16% Baik
10%-15%

<100/

Receivable Turnover >10% 1.36 kali Kurang
8%0-10%0 Daik

<8%

(¥R}

Jumlah

Sumber : data vange diolah, 2015

Skor Total =14
Skor Makeimal =18
Skor T
or Total X 100%

B Skor Maksimal
=2 x100%
18
=77.77%
Dari hasil perhitungan deskriptif persentase tercapai nilai 77,77%
yang bila dikonsultasikan dengan tabel I11.2 termasuk kategori cukup.
Analicic  hasil penelitian  bherdacar  Ralanced  Seorecord  dilihat  dari

perspektif keuangan termasuk kategori cukup. Untuk rasio likuiditas dan

rasio aktitas belum dapat memenuhi standar rasio yang diharapkan.
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Rasio likuiditas PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang
seperti current ratio biasanya digunakan sebagai alat yuntk mengukur
sampai sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban lancar
perusahaan dan juga merupakan petunjuk untuk dapat mengetahui dan
sampai dimanakah pernsahaan mampn memberikan kredii ianoka nendek
kepada scorang pelanggan dapat merasa aman atau tidak. Dasar
perbandingan tersebut dipergunakan sebagai alat petunjuk. apakah
perisahaan vang mendapat kredit ith akan mampn atan fidak antok
memenuhi kewajibannya untuk melakukan pembayaran kembali atau pada
tanggal yang sudah ditentukan.
kreditor, oleh karena terdapat kemungkinan yang lebih besar bahwa hutang

perusahaan itu akan dapat dibayar pada waktunya. Hal ini terutama dapat
herlaku hila pimpinan pernsahaan menguasai pos-pos modal keria dengan
ketat atau dengan semestinya. Dilain pihak current ratio yang tinggi tidak
selalu menguntungkan, terutama bila terdapat saldo kas yang berlebih baik

kac vang ada pada perneahaan atan hank hal ini akan menvehahkan modal
kerja perusahaan menjadi berlebih.

Umumnya current ratio yang rendah lebih banyak terdapat resiko
dari pada suatn current ratio yang tingoi  tetani kadano-kadano current
ratio yang rendah akan menunjukkan pimpinan perusahaan menggunakan
aset lancar yang efektif. Yaitu bila saldo disesuaikan dengan kebutuhan

minimum dan perputaran nintano ditinokatkan sammpai tinokat mak<imum.
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Jumlah kas yang diperlukan lergantung dari besarnya perusahaan dan
terutama jumlah vang yang diperlukan untuk membayar utang lancar.

Current ratio ini menunjukkan tingkat keamanan kreditor jangka
pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang
tercehnt Tetapi snatn nermsahaan dencan current ratin vanga tinooi helum
tentu menjamin akan dapat dibayarnya hutang perusahaan yang telah jatuh
tempo karena proporsi atau distribusi dari aset lancar vang tidak
menguntungkan misalnya adanva saldo pintano vano hecar munokin enlit
untuk ditagih.

Apabila dilihat dari working capital to total assets ratio PT.Astra
Sedaya  Fingnce Cabang Palembana dimana perncahaan  melakukan
investasi tchadap aset lancar secara tidak terlalu berlebihan yang
mengakibatkan likuiditas perusahaan menjadi tinggi. Apabila tingkat
likuniditasnya tinggi maka semakin tidak efektif karena acet lancar vang
terlalu besar akan berakibat timbulnya aset lancar yang menganggur
sehingga modal kerja perusahaan menjadi tidak terlalu berlebihan.

Tingkat likniditas nernsahaan thd:ak_nya diiknti oleh nenaonnann
dana secara efektif dan efisien, karena apabila terjadi kelebihan dana yang
discbabkan oleh ketidak efektifan penggunaan dana, ini menunjukkan
adanya pengoenapan dana pernsahaan yang disebut denoan idle money.
dimana kelebihan dana ini bukannya mneguntungkan perusahaan tetapi

malah merugikan dan tingkat profitabilitas perusahaan menurun, sebab
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dana tersebut tidak menambah keuntungan perusahaan. Semestinya dana
yang terlaln berlehihan dapat dijadikan tambahan modal neaha perusahaan.

Untuk dapat mengendalikan tingkat likuiditas PT.Astra Sedaya
Finance Cabang Palembang agar tidak terlalu besar dan terlalu kecil maka
dnpm dilaknkan denoan membnat lanoran simber dan nencennaan modal
kerja,. Mengenai penggunaan modal kerja, semakin besar asct lancar dapat
menutup hutang lancar berarti semakin besar kemampuan perusahaan
likuid. Apabila terjadi kekurangan aset lancar perusahaan dapat menambah
dengan cara menjual aktiva tetap diimbangi dengan penambahan aktiva
lancar. Sebaliknva apabila teriadinva berlebihan aset lancar atan dana
perusahaan dalam bentuk uang tunai seperti kas, perusahaan dapat
menambahkan modal perusahaan dengan dana atau uang yang berlebih
tersebut dan melakukan investasi yang produktif

Sedangkan rasio aktivitas dengan indicator receivable turnover
pada PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang perputaran piutang
terlihat rendah dari vang diharapkan Receivable turnover 1 36 kali dapat
dartikan bahwa dalam atu tahun rata-rata dana yang tertanam dalam
piutang berputar 1,36 kali atau setiap rupiah dalam satu tahun
menghacsilkan revenue sehecar Rp 1 36

Tingkat perputaran piutang yang tinggi menunjukkan cepatnya
dana terikat dalam piutang atau dengan kata lain cepatnya piutang dilunasi

oleh debitur. Semakin tingkat nerputaran pintang maka semakin cepat pula

LEah Ll -——r - 35 Laa
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menjadi kas. Rendahnya perputaran piutang PT.Astra Sedaya Finance

Cabang Palembang disehabkan karena hanvaknva nintano
SR I i ea e ) e | & =

i« re ¥ tidal -
tutang yang tidak dapat

ditagih pada waktunya. Banyaknya piutang yang tidak dapat ditagih pada
waktunya menyebabkan pendapatan yang berasal dari piutang menjadi
kecil atanpin rendah Kecilnya perpitaran pintang ini akan menoakibatkan
laba perusahaan menjadi terlalu besar. Perputaran piutang yang rendah
atau kecil PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang juga disecbabkan

karena  pernsahaan  masih  lemah  dalam menefapkan  kehiiaksanaan
pengembalian piutang dan kebijaksanaan bunga pinjaman yang ditetapkan,
sehingga aliran pendapatan yang diterima dari piutang ini menjadi kecil
atan cedikit

Adapun hal-hal yang harus dilakukan PT.Astra Sedaya Finance
Cahang Palembano adalah npernsahaan harns lehih teoas dalam dalam
menctapkan bunga kredit dan kebijakan dalam pembayaran angsuran

karena semakin lama syarat atau cara pembayaran yang dilakukan berarti

semakin lama maodal terikat pada pintang

Pengukuran Balanced Scorecard dilihat dari perspektif pelanggan
menggunakan tolak ukur customer acquisition dan customer retention.

Rerikut adalah tabel jumlah pelangaan PT Astra Sedaya Fingnee Cabang

Palembang tahun 2012-214:
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Tabel IV.10

Jumlah Pelanggan PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang
Tahnn 201222014

| Keterangan 2012 2013 2014
Jumlah Pelanggan 2.845 2.970 3.12
Juiniai Pelanggan Laia 2.750 2.845 2.576G
Jumlah Pelanggan Baru 115 125 150

Sumber : PT Astra Sedaya Finamce ( ‘abang Palembang, 2015
a. Customer acquisition
(ustnmer acquisition  vaitu - nntuk mengukur ﬁngkat

keberhasilan perusahaan dalam menarik atau memperoleh pelanggan
baru. Customer acquisition diukur dengan cara membandingkan umlah

nelanooan har denecan tatal pelancoan nada tahun tercehut
B TR i el ayteas SROTSL L i = = | T r EEEL METERSTeS -

Jumlah Pelanggan Baru

Custonicr Acauivition % 1007,
Loyl v . o
4 Jumlah Total Pelanggan

Customer acquisition 2012 = 2‘;:5 x 100%

=4.04%

s 125
Customer acquisition 2013 = % 100%

=4.20%

L 150
Customer acquisition 2014 = 3120 % 100%

=4.80%
Customer acquisition keseluruhan = 4,04% + 4,.20% + 4.80%

=13.04%
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Customer acquisition PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang

pada tahun 2012 campai dengan tahnn 2014 vaitu 13 04% termasnk dalam

kategori cukup baik dalam memperoleh pelanggan setiap tahunnya.

b. Customer retention

Customer  refention  vntuk merngukur  seherapa  hesar

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan pelanggan lama.

Yt iiye . Jumlah Pelanggan Lama
o UdICIRCT T elCreiiure T

= 100%
Jumlah Total Pelanggan

2.730
Customer retention 2012 = VL x 10007
2.845

= 95,9%

. 2.845
Customer retention 2013 = = X 100%

=957%

2.970
Customer retention 2014 = = x 10004

=95.1%

_ _ 95,9%+95,7%495,1%
Customer retention kKeseluruhan = =

=95.5%

. Customer retention PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang

tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 adalah sebesar 95.5% termasuk

dalam  kategori  haik  dimana pernsahaan  mampn  mempertahankan

pelanggan.
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Tabel 1V.11
Perspektif Pelanggan

No Keterangan Interval persentase Hasil Kriteria | Bobot
Perhitungan Nilai

[§9]

.| Customer acquisition >15% 13.04% Cukup
10%-15%
<10%

]

Customer retention >50% 95.5% Baik
30%-50%
<50%

(U8 ]

[ l Jumlah [ ‘ . ] 5

Sumber : data yang diolah, 2015

Perhitungan untuk menentukan keseluruhan kategori perspektif

pfnlnngqan adalah -

I
wn

Skor total

Skor maksimal =0

_ SkorTotal
Skor Maksimal

x 100%

x 100%

= S

—83.33%

Dari hasil perhitungan deskriptif persentase tercapai nilai 83,33%
jika dilihat dari tabel I11.3 termasuk kategori baik. Hal ini menunjukkan
hahwa PT Astra Sedaya Finanee Cabano Palemhano telah herhasil dalam
memenuhi kebutuhan pelanggan seperti pada syarat-syarat yang mudah
dipenuhi dalam mengajukan kredit dan juga promosi serta iklan yang

dilaknkan pernsahaan sndah cuknp efektif dalam menarik pelangaan hamn



65

3. Perspektif Proses Bisnis Internal
Manaiemen mengidentifikasi proses hisnis internal vang kritis vang
harus diunggulkan, dalam perusahaan perspektif ini untuk mengetahui
seherapa haik hisnic mereka herialan dan apakah produk atan 1asa mereka
sesuai dengan spesifikasi pelanggan. Indikator yang digunakan pada
perspekltifl proses internal bisnis adalah service eror rate.

Tahel IV 12

Jumlah Pelayanan Kesalahan dan
Jumlah Kesalahan yang terjadi

Tahun Jumlah Pelayanan Jumlah Kesalahan yang
Kesalahan Terjadi
2012 6 o
2013 8 8
2014 15 15

Sumber : PT.Astra Sedaya Finamce Cabang Palembang, 2015

Service Eror Rate = e o At % 100%
Jumlah Kesalahan yang terjadi

= 5 100%

1
= 100%

Service eror rate dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pelayanan
rate diukur dengan cara membandingkan jumlah pelayanan kesalahan
dengan jumlah kesalahan yang terjadi selama tahun 2014 seperti keslahan
dalam menginpit nomor pelancoan nama dan kesalahan identitas dalam
STNK atau BPKB mobil.

Service eror rate PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang

nada tahin 2014 monunjnkl{an hasil <ebecar 100% termasnk dalam
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kategori baik. Hal ini bahwa PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang

berusaha untuk meresnon dan memperhaiki cetian keealahan vanoe ada

Pelayanan yang baik maka penjualan harus tetap dipertahankan untuk

menjaga nama baik dan citra perusahaan.

Tabel 1V.13

Perspektif Proses Bisnis Internal

No Keterangan Interval persentase Hasil Kriteria | Bobot
Perhitungan Nilai
1 [ 5 ~ 70/ 1NN0s ™. 9
1. LYCT VILE €1 U FulLe < 1J /0 1uw /u pain e
50%-70%
<50%
|
Jumlah 3
Corvmabhne + Arton vivvrer Ainlab INTE
LAAIIALIC T . MLAe )urlh AL/ EAT FERVE

Perhitungan untuk menentukan keseluruhan perspektif proses

bisnis internal adalah :

Skor total =3
Skor makeimal =1
Skor T 1
or Tota x 100%

B Skor Maksimal

=% 100%
3

-

nnn /s
AVAV V)

Dari hasil perhitungan deskriptif persentase tercapai nilai 100%

yang bila dilihat dari tabel II1.4 termasuk kategori baik. Pengukuran

nerspektif int memhberikan hacil vano haik nntnk corviee pror rate dimana
s L o -~
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perusahaan telah merespon dengan baik dan selalu berusaha memperbaiki

qphqn kecalahan vang ir—irrr\rh

4. FPeispehiil Cembelajaian dan Peitumbulian
Pengukuran perspektif pembelajaran dan pertumbuhan pada
PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang digunakan tolak ukur retensi

lmg’yr-aw:m

Tabel I1V.14
Tomema D e B e v speriay Jinge B v rmvnrines ssmssiie B besis =
S UIREECRAR uail yavwaun uan aryavain Yyaug nwiuas

PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang

Tahun 2014
Keterangan 2014
Jumlah Karyawan 64
| Julllldll l\myawml _)‘(.UIE l\LILId.I (J l

Sumber : P Astra Sedaya Finamce ( ‘abang Palembang, 2015

le.n’ll(lﬂ naryawan Keluar

Retensi Karyawan = x 100%
Total jumlah Karyawan
=—x 100%
64
=0.237%
Perepektif pembelaiaran  dan  pertumbnhan  hertuinan  nntuk

mengetahui kemampuan perusahaan dalam mempertahankan karyawan
yang diminali perusahaan. Retensi karyawan diukur dengan cara
membandingkan jumlah karvawan vang keluar dengan inmlah keceluruhan
karyawan pada tahun 2014.

Retensi karyawan PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang
tahin 2014 adalah  sehesar 9 37% termasnk  kateoori kurano  haik

Berdasarkan persentase tersebut menunjukkan bahwa PT.Astra Sedaya



68

Finance Cabang Palembang belum dapat mempertahankan karyawan yang
diminatinya. Pihak pernsahaan harne lehih memperhatikan keluhan dan
kepuasan karyawan seperti memberikan fasilitas kepada karyawan dan
kesempatan untuk mendapatkan promosi jabatan yang lebih baik serta

mr-‘ndapmlmn asuransi kecehatan pada karvawan

Tabel IV.15
Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

| No | Keteranoan | Interval nersentase | Hagil | Kriteria [ Robot |
Perhitungan Nilai
I. | Retensi Karyawan <3% 9,37% Kurang 1
an/s on/s ™n_*1
A70-0 /0 Ddln
>8%
Jumlah ]

Sumber : data yang diolah, 2015
Perhitungan untuk menentukan kategori perspektif pembelajaran

dan pertumbuhan adalah :

Skor total =13
Skor maksimal =3
Skor Total

&3

1ANNnNs
——— A 1UuU7(
Skor Maksimal

:3lx 100%

=33,33%

Dari hasil perhitungan deskriptil’ persentase tercapai nilai 33.33%
yang hila dilihat dari tabel TIT.5 termasuk dalam kategori kurang haik Hal
tersebut dapat diartikan bahwa PT.Astra Sedaya Finance Cabang

Palembang belum dapat mempertahankan karyawannya. Adapaun hal-hal
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yang harus dilakukan oleh PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang

agar dﬂpa! mempnertahanakan karvawan vang diminatinva antara lain -
aryawan yvang dimmnatinva antara lamn

a. Perusahaan harus memberikan gaji yang cukup kepada karyawan

sesuai dengan prestasi yang dicapainya.

b Pernsahaan harms memberikan perhatian kepada selimh karvawannva

¢.  Menempatkan karyawan pada posisi yang tepat.

d. Pemberian fasilitas yang cukup kepada karyawan.

e Membherikan nengharoaan kenada karvawan vang herprectasi
o - o T

Tabel V.16

Hasil Perhitungan Keseluruhan Perspektit

| No | Indikator | Kriteria I Hasil l
Perhitungan
1. | Current Ratio Cukup 2
2. | Working Capital to Total Asset Cukup 2
Rasio

3. | Debi o tors! assets rafio Baik 3

4. | Return on assels Baik 3

5. | Return on equity Baik 3

6. | Receivable Turnover Kurang Baik 1

7. | Customer acquisition Cukup 2

8. | Customer retention Baik 3

9. | Service eror rate Baik 3

10. | Reteisi Raiyawaii Kuiaiig Dain 1
Jumlah 23

Sumber : data yang diolah, 2015
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Perhitungan untuk menentukan kategori Kinerja perusahaan sccara

kecelnirmihan perr-:pel.'fif“-

Il
(o]
wd

Skor total

1l
s
o

Skor maksimal

SkorTotal | 4, Annns
— e A LuUuUA
Skor Maksimal

=2 w1009
30

=76,67%

Hasil dari perhitungan deskriptif persentase secara keseluruhan
nerepektif tercapai nilai 76 A7% vang dikonsultasikan dengan tahel 1114
termasuk  kategori cukup. Perusahaan perlu memperbaiki dan
meningkatkan kinerjanya baik itu dari segi keuangan maupun non
kenangan  karena tindakan pernsahaan dalam aspek non kenangan pada
akhirnya akan menimbulkan konsekuensi finansial bagi perusahaan.

Kinerja keuangan merupakan hal terpenting bagi semua kinerja
dalam snatn  pernsahaan. Oleh karena itn  aspek  kewnangan tetan
dipertahankan dalam menilai kinerja perusahaan. Dalam Balanced
Scorecard untuk menuju yang ingin dicapai dimulai dari perspektif
pembelaiaran dan pertumhuhan. Dengan herjalannva nembelajaran dan
pertumbuhan, maka akan berpengaruh terhadap perspektif proses bisnis
internal dalam memberikan layanan kepada pelanggan yang ditunjukkan

dalam merespon kesalahan yang terjadi. Berjalannya bisnis internal
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terscbut akan berdampak pada perspektif pelanggan. Kinerja dari
nelavanan nermeahaan akan memnenoaruhi kennacan nelancoan vane
poT st oonassanyl PRI S SR - haan | s | g -~ N
akhirnya akan mempengaruhi kepuasan pelanggan yang akhirnya akan

berpengaruh pada tingkat pencapaian pangsa pasar. Sehingga kinerja dari

lee-f?ga pprc:pelffif‘dan bherdamnak pndﬂ kineria kenanoan perneahaan



BABYV

SIMPIT. AN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil penenknran  kineria nermsahaan PT Astra Sedava  Finance
Cabang Palembang dengan menggunakan Balanced Scorecard menunjukkan
bahwa sccara  kescluruhan kinerja PT.Astra Sedaya Finance Cabang
Palembano tercanai nilai 76 67% termasnk kateoori enkip  Dilihat dari
perspektif keuangan, kinerja perusahaan tercapai hasil 77,77% yang termasuk
kategori cukup, kecuali pada rasio aktivitas kurang baik. Perspektif
lnelnngga_r\_‘ kinerjg nermeahaan termasnk _lmfpgnri haik Hal ini mennninkkan
bahwa PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang telah berhasil dalam
memenuhi kebutuhan pelanggannya seperti pada syarat-syarat yang mudah
dalam pengaiman kredit dan pelavanan vano cenat kepada pelanooannva
Perspektif proses bisnis internal kinerja perusahaan termasuk kategori cukup,
dimana perusahaan (elah merespon dengan baik dan selalu berusaha
memperhaiki setiap kesalahan vang teriadi. Percpektif pembelajaran dan

pertumbuhan, kinerja perusahaan termasuk kurang baik. hal ini dikarenakan

masih kurangnya perhatian perusahaan terhadap karyawannya.
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B. Saran

Rerdacarkan nenelitian vano  dilakeanakan maka  nennlic
- L~ 1

memberikan saran scbagai berikut :

1.

t2

Perusahaan sebaiknya mengurangi investasi pada asset lancar. hal ini
dikarenakan investaci PT Actra Sedaya Finanee Cabana Palemhane nada
assct lancarnya sedikit berlebihan yang berakibat timbulnya aset lancar
yang menganggur, pada assel yang sedikil berlebihan dapal dijadikan
sebagai tamhahan modal perusahaan. Tintuk  mengendalikan tingkat
likuiditas PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang agar tidak terlalu
besar dan tidak terlalu kecil, maka dapat dilakukan dengan membuat
laporan snmber dan nenoonmaan modal keria nermsahaan

PT.Astra Sedaya Finance Cabang Palembang mulai mengembangkan
sistem pengukuran kinerja yaitu dengan menggunakan balanced
seorecaord vane tidak hanva menilai kineria dari aspek kenanoan <aiA
tetapi juga menilai keberhasilan perusahaan dalam melayani konsumen,
proses bisnis internal serta dalam proses pembelejaran dan pertumbuhan
karena pengnkuran kineria vang hanva melihat dari aspek kenangan
memiliki banyak kelemahan yang menycebabkan kondisi perusahaan tidak

dapal diketahui secara keseluruhan.
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BIODATA PENULIS

ani : Fitrivani
gmnat/ Tangeal 1 ahir - Tamiung Pimang. 28 Acustus 1993
mdidikan

- SD Negeri R Sembawa
SMP Negeri 2 Sembawa

- SFF INegerl sembawa

amat : J1. Palembang-Pangkalan Balai KM.25 Desa Mainan
R1.06 Kee Sembawa. Kab Banvuasin

> Telp 085758530252

‘keriaan - Mahasiswa

mma Orang Tua

Avah AN Usman
Ihu : Zainah

keriaan Orane Tua

Avah - Wirnaw agta
Thn * Ibu Rumah Tangoa
tinal Oraig Tua : J1. Palembang-Panghalan Balai KM.25 Desu Mainun

Rt 06 Kee Sembawa. Kab Banvuasin



